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Abstrak—Latar Belakang: Penelitian ini mengkaji dampak Digital Marketing terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Gondang, didorong oleh pesatnya perkembangan teknologi digital yang menjadi strategi penting bagi UMKM untuk menjangkau pasar lebih luas dan meningkatkan daya saing. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling, melibatkan 22 UMKM yang telah menerapkan Digital Marketing, dan analisis data dilakukan menggunakan SPSS 27.0 dengan uji validitas, reliabilitas, normalitas, regresi sederhana, uji t parsial, dan koefisien determinasi. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM, dengan koefisien regresi 0,695 dan nilai signifikansi uji-t 0,020 serta koefisien determinasi (R²) sebesar 24,4% yang menunjukkan bahwa Digital Marketing menjelaskan 24,4% variasi pendapatan UMKM. Kesimpulan: Kesimpulannya, penerapan Digital Marketing meningkatkan pendapatan UMKM di Kecamatan Gondang, dan disarankan agar UMKM memperluas kehadiran digital melalui media sosial dan marketplace serta mengikuti pelatihan pemasaran digital untuk meningkatkan kinerja bisnis. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan jangkauan konsumen, pendapatan, dan memperkuat posisi UMKM di pasar lokal dan regional.

Kata Kunci : Digital Marketing, Pendapatan, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Abstract— Background: This research examines the impact of Digital Marketing on the revenue of MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) in Gondang District, driven by the rapid development of digital technology, which has become a crucial strategy for MSMEs to reach a broader market and enhance competitiveness. Method: The research employs a quantitative method with purposive sampling, involving 22 MSMEs that have implemented Digital Marketing. Data analysis is conducted using SPSS 27.0, including validity, reliability, normality tests, simple regression, partial t-test, and the coefficient of determination. Result: The results indicate that Digital Marketing has a positive and significant effect on MSME revenue, with a regression coefficient of 0.695 and a t-test significance value of 0.020. The coefficient of determination (R²) of 24.4% suggests that Digital Marketing explains 24.4% of the variation in MSME revenue.  Conclusion: In conclusion, the adoption of Digital Marketing increases the revenue of MSMEs in Gondang District. It is recommended that MSMEs expand their digital presence through social media and marketplaces and participate in Digital Marketing training to enhance business performance. These steps are expected to increase consumer reach, revenue, and strengthen the position of MSMEs in local and regional markets.
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi dan globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi dan bisnis. Salah satu tujuan utama kebijakan ekonomi adalah menciptakan kemakmuran, yang diukur melalui pendapatan. Pendapatan merupakan arus bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama satu periode, meningkatkan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal (Purnomo & Prasetyo, 2021). Di era digital ini, teknologi memainkan peran penting dalam mendorong aktivitas ekonomi, termasuk kegiatan jual beli yang meningkatkan pendapatan dan mengurangi kesenjangan sosial serta kemiskinan (Putra & Dewi, 2022).
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peran krusial dalam ketahanan ekonomi suatu negara. Pada masa krisis ekonomi, UMKM terbukti lebih tangguh dibandingkan dengan usaha besar yang bergantung pada hutang luar negeri (Yulianto & Susilo, 2020). Namun, UMKM sering menghadapi tantangan dalam hal manajemen, keterampilan operasional, dan pemasaran yang terbatas. Dalam konteks ini, penggunaan teknologi digital, khususnya Digital Marketing, menjadi solusi potensial untuk mengatasi keterbatasan tersebut dan membantu UMKM mencapai pasar yang lebih luas (Nugroho et al., 2021).
Digital Marketing telah menjadi bagian integral dari strategi pemasaran modern, memungkinkan penjual dan pembeli untuk berinteraksi tanpa batasan waktu dan geografis. Teknologi ini memungkinkan pemasaran yang lebih efektif dan efisien, meningkatkan penjualan dan profitabilitas (Suryana & Wahyudi, 2021). Namun, adopsi teknologi digital oleh UMKM, terutama di daerah pedesaan seperti Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk, masih tertinggal. Keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital, dan kurangnya kesadaran akan manfaat Digital Marketing menjadi faktor penghambat utama (Handayani & Widodo, 2021).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Digital Marketing terhadap pendapatan pelaku UMKM di Kecamatan Gondang. Penelitian ini relevan dalam konteks pembangunan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa Digital Marketing memiliki potensi besar dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM (Ramadhani et al., 2020). Namun, masih dibutuhkan penelitian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana UMKM di daerah pedesaan dapat memanfaatkan teknologi ini secara efektif.
Dalam beberapa studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Saraswati dan Kurniawan (2021), ditemukan bahwa penggunaan Digital Marketing dapat meningkatkan penjualan hingga 30% pada UMKM yang berada di wilayah urban. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Wijaya (2020) menunjukkan bahwa UMKM di daerah pedesaan menghadapi tantangan yang lebih besar dalam adopsi teknologi ini, termasuk kurangnya akses internet yang stabil dan biaya yang tinggi untuk pelatihan dan implementasi.
Selain itu, penelitian oleh Rahman dan Putri (2022) menyoroti pentingnya dukungan dari pemerintah dan institusi pendidikan dalam membantu UMKM mengadopsi Digital Marketing. Mereka menemukan bahwa program pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dapat meningkatkan literasi digital dan kemampuan teknis para pelaku UMKM, sehingga mereka lebih siap memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan bisnis mereka. (Hidayati et al., 2022)
Penelitian oleh Saputra dan Hartanto (2022) mengungkapkan bahwa adaptasi Digital Marketing dapat meningkatkan daya saing UMKM secara signifikan di pasar global. Sebaliknya, penelitian oleh Mulyani dan Sari (2021) menekankan perlunya strategi khusus untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh UMKM di daerah pedesaan dalam mengimplementasikan teknologi digital. Studi ini menegaskan pentingnya penyediaan akses internet yang lebih baik dan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan digital pelaku UMKM.
Lebih lanjut, penelitian oleh Firmansyah et al. (2022) menunjukkan bahwa Digital Marketing tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga memperkuat hubungan pelanggan melalui interaksi yang lebih personal dan responsif. Sementara itu, studi oleh Anwar dan Hadi (2021) menekankan pentingnya integrasi antara strategi Digital Marketing dan strategi bisnis tradisional untuk mencapai hasil yang optimal.(Kusuma et al., 2022) Digital Marketing saat ini sudah menjadi bagian dari masyarakat. Orang- orang yang sebelumnya tidak berhubungan dengan Digital Marketing sekarang telah mulai tertarik dalam bidang tersebut. Era dimana seseorang akan mempertanyakan bila dia tidak memiliki akun sosial media. Disinilah kesempatan yang dapat dimanfaatkan oleh marketers maupun perusahaan untuk menembus market Digital Marketing khususnya di Indonesia.
Tingginya pengaruh Digital Marketing kini merupakan strategi pemasaran yang lebih prospektif karena para calon pelanggan potensial mulai membeli produk melalui internet. Dengan menggunakan Digital Marketing proses transaksi lebih mudah dan murah karena media komunikasi hanya mengeluarkan biaya pulsa untuk mendukung komunikasi. Media promosi yang paling baik karena bisa menampilkan dan berbagi gambar lewat media ke komunitas dan masyarakat. Update informasi dapat dilakukan setiap waktu. Dan yang paling penting peningkatan volume penjualan rata-rata 100%.
Media sosial merupakan sarana Digital Marketing yang paling mudah untuk dimanfaatkan. Media sosial dapat dikatakan sebagai gerbang pembuka sebuah usaha untuk meluncur di dunia maya untuk menjangkau lebih luas target market yang sulit dijangkau dalam dunia nyata. Efek kecepatan dalam penyebaran informasi merupakan keunggunalan yang dapat diperoleh dengan memanfaatkan media sosial. Bahkan feedback dari khalayak juga dapat dengan segera dilihat serta dianalisis untuk kemajuan market yang bersangkutan. Selain biaya yang murah dan tidak perlu keahlian khusus dalam melakukan inisiasi awal, media sosial dianggap mampu untuk secara langsung meraih calon konsumen.

Meskipun memiliki potensi besar, pelaku UMKM di Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk sering menghadapi tantangan dalam memasarkan produk mereka dan meningkatkan pendapatan. Salah satu faktor utama yang memengaruhi kemampuan pelaku UMKM untuk mencapai pertumbuhan adalah akses terhadap pasar yang luas. Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi, Digital Marketing telah muncul sebagai alat yang sangat efektif dalam membantu pelaku UMKM mencapai pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan mereka.
Namun, ada kecenderungan di mana pelaku UMKM di daerah pedesaan atau kecil seperti Kecamatan Gondang cenderung tertinggal dalam adopsi teknologi digital, termasuk Digital Marketing. Beberapa faktor yang mungkin menyebabkan hal ini adalah keterbatasan akses terhadap infrastruktur teknologi, rendahnya tingkat literasi digital, dan kurangnya kesadaran akan manfaat Digital Marketing.
Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pemerintah daerah, organisasi pengembangan ekonomi, dan lembaga lainnya untuk merancang kebijakan dan program pendukung yang sesuai untuk mendorong pertumbuhan pelaku UMKM melalui Digital Marketing .
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh Digital Marketing terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Gondang, dengan tujuan untuk memberikan wawasan bagi pelaku UMKM, pemerintah daerah, dan lembaga terkait dalam merancang kebijakan dan program pendukung yang efektif. Diharapkan, hasil penelitian ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya Digital Marketing, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi dan sosial di Kecamatan Gondang.

METODE PENELITIAN 
		Metode penelitian merupakan tahapan yang diklaim dan dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data informasi (Hidayati & Devi, 2022). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Pendekatan korelasional digunakan untuk mendeteksi sejauh mana variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih faktor lainnya berdasarkan koefisien korelasi. Selain itu, penelitian kepustakaan (library research) juga digunakan untuk memperoleh data sekunder melalui penelaahan literatur yang relevan (Arikunto, 2020). Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bertujuan mempelajari secara intensif latar belakang, keadaan saat ini, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, dengan fokus penelitian pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pelaku UMKM yang menggunakan Digital Marketing sebagai alat pemasaran, dengan total 22 UMKM. Penelitian ini menggunakan teknik "Sampling Jenuh" di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung, angket (kuesioner) dengan skala Likert, dan dokumentasi (Sugiyono, 2020). Uji validitas dan reliabilitas data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS untuk memastikan keabsahan dan konsistensi kuesioner. Selain itu, uji prasyarat analisis data meliputi uji normalitas dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2020). Uji hipotesis dalam penelitian ini mencakup analisis regresi linier sederhana, uji t untuk pengujian parsial, dan pengujian koefisien determinasi (R²) untuk mengukur tingkat kesesuaian model regresi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan memungkinkan reproduksi oleh peneliti lain di masa mendatang.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Karakteristik responden merupakan ragam latar belakang yang dimiliki oleh responden itu sendiri. Karakteristik digunakan untuk melihat background dari responden, adapun dalam penelitian ini, background responden difokuskan pada jenis kelamin, lama usaha pelaku UMKM dan alamat pelaku UMKM. Adapun hasil yang didapat adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Laki-Laki
	7
	32%

	2
	Perempuan
	15
	68%

	             Jumlah
	22
	100%


Sumber: Data Olah oleh Penulis
Berdasarkan tabel 4.1 diatas, penelitian ini menggunakan responden sebanyak 22 sampel pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk, dimana jika dilihat dari segi jenis kelamin secara keseluruhan sampel berjenis kelamin perempuan adalah sebesar 68% dan sampel berjenis kelamin laki-laki adalah sebesar 32%. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Usaha Pelaku UMKM
	No.
	Lama Usaha
	Jumlah
	Persentase

	1
	< 1 Tahun
	2
	9,09%

	2
	1 - 2 Tahun
	4
	18,18%

	3
	2 - 5 Tahun
	10
	45,45%

	4
	> 5 Tahun
	6
	27,27%

	Jumlah
	22
	100%


Sumber: Data Olah oleh Penulis
Berdasarkan tabel 2 diatas, diperoleh data responden pelaku UMKM berdasarkan lama usaha. Dari 22 responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, usaha yang telah berdiri selama < 1 tahun sebanyak 2 pelaku UMKM dengan persentase 9,09%, kemudian usaha yang telah berdiri selama 1-2 tahun sebanyak 4 pelaku UMKM dengan persentase 18,18%, usaha yang terlah berdiri selama 2-5 tahun sebanyak 10 pelaku UMKM dengan persentase 45,45%, usaha yang telah berdiri selama > 5 tahun sebanyak 6 pelaku UMKM dengan persentase 27,27%.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Usia
	No
	Umur
	Jumlah
	Persentase

	1
	< 20 Tahun
	3
	13,63%

	2
	20 - 30 Tahun
	8
	36,36%

	3
	> 30 Tahun
	11
	50,00%

	Jumlah
	22
	100%


Sumber: Data Olah oleh Penulis
Berdasarkan tabel 3 diatas, diperoleh data responden pelaku UMKM berdasarkan Usia. Dari 22 responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, pelaku usaha yang berusia < 20 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase 13,63%, kemudian pengusaha yang berusia 20-30 tahun sebanyak 8 orang dengan persentase 36,36%, dan pengusaha yang berusia < 30 tahun sebanyak 11 orang dengan persentase 50%. Tabel 4. Daftar Klasifikasi Pelaku UMKM yang Menggunakan Digital Marketing
	No
	Nama UMKM
	Digital Marketing

	
	
	Sosial Media
	Marketplace

	
	
	Facebook
	Tiktok
	Instagram
	Shopee
	Tokopedia
	Lazada

	1
	 CV ASB Group 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2
	 UD Jati Agung 
	√
	√
	
	
	
	

	3
	 Dunken Nunung 
	√
	√
	√
	
	
	

	4
	 Adelia Catering 
	√
	
	√
	
	
	

	5
	 Rimi Dewi Kukis dan Jenang 
	√
	
	√
	
	
	

	6
	 Bawang Goreng ibu Sadirah 
	√
	
	√
	√
	
	

	7
	 Catering mbak Ana 
	√
	
	√
	
	
	

	8
	 Catering ibu Mulyati 
	√
	
	
	
	
	

	9
	 Adiva Catering 
	√
	
	√
	
	
	

	10
	 Dapur Mama Lies 
	√
	
	
	
	
	

	11
	 Sukma Catering 
	√
	√
	√
	
	
	

	12
	 Asanjaya Konveksi 
	√
	√
	
	√
	
	

	13
	 Fazza Food 
	√
	√
	√
	
	
	

	14
	 Bawang Goreng ibu Tri Wahyuni 
	√
	
	√
	√
	
	

	15
	 Alisa Bakery 
	√
	√
	√
	
	
	

	16
	 Tata Cake 
	√
	
	√
	
	
	

	17
	 Bumi Nganjuk 
	√
	
	√
	√
	
	

	18
	 Riyan Bakery 
	√
	
	√
	
	
	

	19
	 Dapur Pojok 
	√
	
	√
	
	
	

	20
	 Kampoeng Seblak 
	√
	√
	√
	
	
	

	21
	 Dapur Yulik Snack dan kue basah 
	√
	
	√
	
	
	

	22
	 Kedai Bunda Alfa 
	√
	
	√
	
	
	


Sumber: Data Olah oleh Penulis
Berdasarkan tabel 4 diatas bahwa penggunaan Digital Marketing yang dilakukan oleh para pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk bervariatif diantaranya menggunakan Marketplace (Shope, Lazada, Tokopedia), Sosial Media (Instagram, Facebook, Tiktok) Dari kedua macam media pemasaran tersebut, kebanyakan pelaku Usaha UMKM menggunakannya yaitu sosial media seperti Instagram, Facebook, WhatsApp. Hal ini dapat dilihat bahwa adanya Digital Marketing mampu meningkatkan pendapatan UMKM di Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk.
Tabel 5. Jawaban Responden Terhadap Variabel X Digital Marketing
	Item Kuesioner
	Jawaban
	Total Skor

	
	SS(5)
	S(4)
	N(3)
	TS(2)
	STS(1)
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	X1
	2
	9,09
	19
	86,36
	1
	4,55
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	X2
	4
	18,18
	18
	81,82
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	X3
	3
	13,64
	19
	86,36
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	X4
	4
	18,18
	17
	77,27
	1
	4,55
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	X5
	5
	22,73
	16
	72,73
	1
	4,55
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	X6
	4
	18,18
	18
	81,82
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	X7
	7
	31,82
	14
	63,64
	1
	4,55
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	X8
	3
	13,64
	18
	81,82
	1
	4,55
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00


Sumber: Data Olah oleh Penulis
Berdasarkan analisis tabel 5, konsentrasi tertinggi penilaian ada pada skor 4 (Setuju) dengan persentase 63,64% hingga 86,36%, dan skor 5 (Sangat Setuju) dengan persentase 9,09% hingga 31,82%. Item kuesioner X1, X2, X3, X6, dan X8 menunjukkan konsentrasi tertinggi pada skor 4. Skor terendah ada pada kategori N (Netral), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) dengan persentase kecil 4,55% di kuesioner X1, X4, X5, X7, dan X8.
Tabel 6. Jawaban Responden Terhadap Variabel Y Pendapatan
	Item Kuesioner
	Jawaban
	Total Skor

	
	SS(5)
	S(4)
	N(3)
	TS(2)
	STS(1)
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Y1
	4
	18,18
	14
	63,64
	4
	18,18
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	Y2
	5
	22,73
	14
	63,64
	3
	13,64
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	Y3
	4
	18,18
	15
	68,18
	3
	13,64
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	Y4
	6
	27,27
	13
	59,09
	3
	13,64
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	Y5
	4
	18,18
	15
	68,18
	3
	13,64
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	Y6
	5
	22,73
	14
	63,64
	3
	13,64
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	Y7
	4
	18,18
	14
	63,64
	4
	18,18
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00

	Y8
	6
	27,27
	14
	63,64
	2
	9,09
	0
	0,00
	0
	0,00
	22
	100,00


Sumber: Data Olah oleh Penulis
Konsentrasi tertinggi penilaian terdapat pada skor 4 (Setuju) dengan persentase rata-rata sebesar 63,64%, diikuti skor 5 (Sangat Setuju) dengan 21,97%. Persentase jawaban netral (N) adalah 13,64%, dan tidak ada responden yang memilih kategori TS (Tidak Setuju) atau STS (Sangat Tidak Setuju). Item kuesioner Y4 menunjukkan distribusi yang relatif seimbang antara SS (27,27%) dan S (59,09%), dengan sedikit responden yang memilih N (13,64%). Secara keseluruhan, sebagian besar responden cenderung memberikan penilaian positif terhadap item-item dalam kuesioner, dengan persentase jawaban netral yang sangat kecil dan tidak ada jawaban negatif.
Tabel 7. Hasil Uji Validitas (X)
	Item Pernyataan
	Person Correlation
	Taraf Signifikansi
5%
	Keterangan

	X1
	0,743
	0,4227
	Valid

	X2
	0,673
	
	Valid

	X3
	0,930
	
	Valid

	X4
	0,779
	
	Valid

	X5
	0,568
	
	Valid

	X6
	0,864
	
	Valid

	X7
	0,639
	
	Valid

	X8
	0,732
	
	Valid


Sumber: Data Olah oleh Penulis\
Tabel 8. Hasil Uji Validitas (Y)
	Item Pernyataan
	Person Correlation
	Taraf Signifikansi
5%
	Keterangan

	Y1
	0,803
	0,4227
	Valid

	Y2
	0,721
	
	Valid

	Y3
	0,685
	
	Valid

	Y4
	0,738
	
	Valid

	Y5
	0,778
	
	Valid

	Y6
	0,633
	
	Valid

	Y7
	0,803
	
	Valid

	Y8
	0,720
	
	Valid


Sumber: Data Olah oleh Penulis
Instrument kuesioner terdiri dari 8 item variabel X dan 8 item variabel Y, kemudian peneliti melakukan uji validitas melalui SPSS versi 27.0. Berdasarkan tabel analisis validitas instrument diatas, diketahui bahwa dari segi item yang diuji cobakan, yaitu 8 item variabel X dan 8 item variabel Y dinyatakan valid karena r hitung > r tabel.
Tabel 9. Uji Reliabilitas Variabel X dan Y
	Variabel
	Coeficient
Reliabilitas
	Cronbach's
Alpha
	Keterangan

	Digital Marketing
(X)
	8 Item pernyataan
	0,868
	Reliabel

	Pendapatan
(Y)
	8 Item pernyataan
	0,878
	Reliabel


Sumber: Data Olah oleh SPSS
Berdasarkan tabel 9 diatas, hasil cronbach alpha dari kedua variabel tersebut dengan menggunakan SPSS yang dimana koefisien reliabilitas variabel X sebesar 0,868 > 0,60. Dan koefisien reliabilitas variabel Y sebesar 0,878 > 0,60. Yang dimana kedua variabel tersebut dinyatakan reliabel.
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	22

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	3,09103529

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,170

	
	Positive
	,139

	
	Negative
	-,170

	Test Statistic
	,170

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	,097


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Olah oleh SPSS
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas menggunakan metode one sample kolmogrov smirnov menunjukan bahwa nilai residual dari variabel independen dan variabel dependen pada jumah sampel (N) sebesar 22 adalah 0,097 data dari penelitian ini terdistribusi secara normal. Karena nilai residual lebih besar dari signifikansi 0,05 atau 0,097 > 0,05. Sehingga model regresi dapat digunakan untuk menguji hipotesis.
Tabel 11. Hasil Uji Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5,997
	5,454
	
	1,099
	,285

	
	Digital Marketing
	-,108
	,164
	-,146
	-,660
	,517


Sumber: Data Olah oleh SPSS
Jika nilai signifikansi (Sig) antara variabel independent > 0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Dapat dilihat dari Tabel 4.11 bahwa nilai signifikansi (Sig) untuk Digital Marketing (X) adalah 0,517, yang lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas.
Tabel 12. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9,495
	9,121
	
	1,041
	,310

	
	Digital Marketing
	,695
	,274
	,494
	2,539
	,020


Sumber: Data Olah oleh SPSS
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, analisis data dengan menggunakan SPSS 27 menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 9.495 + 0.695X + e
	Persamaan regresi di atas menunjukkan hubungan antara variabel independen (Digital Marketing) dengan variabel dependen (Pendapatan Pelaku UMKM) secara parsial. Dari persamaan tersebut, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Nilai Konstanta (Intercept) adalah 9,495. Artinya, jika tidak terjadi perubahan pada variabel Digital Marketing (nilai X = 0), maka peningkatan pendapatan Pelaku UMKM di Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk, adalah sebesar 9,495 satuan. Nilai koefisien regresi Digital Marketing adalah 0,695, yang artinya jika variabel Digital Marketing (X1) meningkat sebesar 1% dan konstanta (a) adalah 0, maka pendapatan Pelaku UMKM di Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk, akan meningkat sebesar 0,695 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Digital Marketing berkontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan Pelaku UMKM di Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. Berdasarkan Tabel 12 di atas, nilai ttabel dengan alpha 5% dan jumlah sampel n dikurangi jumlah variabel yang digunakan (k) adalah sebesar 2,086. Pada tabel tersebut, hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh Digital Marketing terhadap pendapatan Pelaku UMKM di Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk adalah 0,020 < 0,05 dan nilai thitung 2,539 > nilai ttabel 2,086.  Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh Digital Marketing terhadap pendapatan pelaku UMKM di Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk secara signifikan.
Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.494a
	0,244
	0,206
	3,167


Sumber: Data Olah oleh SPSS
	Berdasarkan hasil uji yang dapat dilihat dari Tabel 13 di atas, R Square pada penelitian ini sebesar 0,244 atau 24,4%. Hal ini berarti bahwa pengaruh Digital Marketing terhadap pendapatan UMKM adalah sebesar 24,4%. Sedangkan 75,6% lainnya (100% - 24,4%) dipengaruhi oleh variabel lain yang berada di luar penelitian ini. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Digital Marketing memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM di Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. Oleh karena itu, pelaku UMKM disarankan untuk terus memanfaatkan Digital Marketing secara optimal untuk memaksimalkan potensi pendapatan mereka.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Digital Marketing terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. Berdasarkan hasil analisis, Mayoritas pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk adalah perempuan (68%), dengan durasi usaha bervariasi, namun paling banyak berada dalam rentang 2-5 tahun (45,45%). Sebagian besar responden berusia di atas 30 tahun (50%). Dalam penggunaan Digital Marketing, hampir semua UMKM memanfaatkan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp, serta penggunaan marketplace yang cukup signifikan. Mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap variabel Digital Marketing, dengan konsentrasi tertinggi pada skor "Setuju" (63,64% hingga 86,36%) dan "Sangat Setuju" (9,09% hingga 31,82%). Hal ini menunjukkan bahwa Digital Marketing dinilai efektif dalam meningkatkan pendapatan UMKM di wilayah tersebut. Penilaian terhadap variabel pendapatan juga menunjukkan hasil positif, dengan skor "Setuju" (64,21%) dan "Sangat Setuju" (30,68%), serta persentase jawaban netral yang sangat kecil (5,12%) dan hampir tidak ada jawaban negatif.
	Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa variabel Digital Marketing (X) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM (Y) di Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk. Koefisien regresi sebesar 0,695 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam penggunaan Digital Marketing dapat meningkatkan pendapatan UMKM sebesar 0,695 satuan. Uji parsial (uji-t) menghasilkan nilai signifikansi 0,020, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, menegaskan bahwa Digital Marketing secara signifikan mempengaruhi pendapatan UMKM. Koefisien determinasi (R²) sebesar 24,4% menunjukkan bahwa 24,4% variasi dalam pendapatan UMKM dapat dijelaskan oleh penggunaan Digital Marketing, sedangkan 75,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Digital Marketing berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM.
	Saran kepada Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk sebaiknya terus memperluas kehadiran mereka dalam Digital Marketing dengan menggunakan platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan marketplace populer. Selain itu, penting bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan digital melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan tentang teknik pemasaran digital. Dengan memanfaatkan berbagai platform dan meningkatkan keterampilan digital, UMKM dapat menjangkau lebih banyak konsumen potensial, meningkatkan penjualan dan profitabilitas, serta memperkuat posisi mereka di pasar lokal dan regional.
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